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Different from The Neoclassical Growth Theory, Drazen (2000) states that 
political factors determines The Economic Performance of an economy. In 
specific, politics affects the economy via The Property Rights, The Predatory 
Dictatorship dan The Pressure of Redistribution. 
We develop an empirical model consisting of political variables and 
economic variables. We measure political factors by indexes developed by Badan 
Pusat Statistik, namely; 1) The Democracy Index, 2) The Civil Liberty Index, 3) 
The Political Right Index, 4) The Democratic Institution Index and 5) The Gini 
Index. We also include a control variable, i.e. capital expenditure and labor 
participation rate. 
Employing a panel data of provinces in Indonesia during the period of 
2010 to 2011 and a fixed effect model, we find that our political variables are less 
likely to explain economic growth in provinces in Indonesia. The Civil Liberty 
Index, The Political Right Index, The Democratic Institution Index, The 
Democracy Index, The Gini is not statictically significant. 
 
Keywords: economic performance, politics, the property rights, the predatory 
dictatorship, the pressure of redistribution, fixed effect model. 
 




























Berbeda dengan teori pertumbuhan neoklasik, Drazen (2000) menyatakan 
bahwa faktor-faktor politik menentukan kinerja perekonomian. Secara spesifik, 
politik mempengaruhi perekonomian melalui The Property Rights, The Predatory 
Dictatorship dan The Pressure of Redistribution. 
Kami mengembangkan model empiris yang terdiri dari variabel politik dan 
variabel ekonomi. Kami mengukur faktor-faktor politik dengan menggunakan 
indeks yang dikembangkan oleh Badan Pusat Statistik , yaitu : 1) Indeks 
Demokrasi Indonesia, 2) Indeks Kebebasan Sipil , 3) Indeks Hak Politik , 4) 
Indeks Lembaga Demokrasi  dan 5) Indeks gini. Kami juga menyertakan variabel 
kontrol, yaitu Pengeluaran Modal dan Tingkat Partisipasi Tenaga Kerja. 
Dengan menggunakan data panel berupa provinsi-provinsi di Indonesia 
selama periode 2010-2011 dan fixed effect model, kami menemukan bahwa 
variabel politik belum dapat menjelaskan pertumbuhan ekonomi di provinsi-
provinsi di Indonesia. Indeks Kebebasan Sipil, Indeks Hak Politik, Indeks 
Lembaga Demokrasi, Indeks Demokrasi Indonesia dan Indeks Gini tidak 
signifikan secara statistik. 
 
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, politik, the property rights, the predatory 
dictatorship, the pressure of redistribution, fixed effect model. 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat penting 
untuk menilai kinerja perekonomian sebuah negara. Pertumbuhan ekonomi yang 
biasanya diukur dengan indikator Produk Domestik Bruto (PDB) menunjukkan 
sejauh mana kinerja sektor-sektor perekonomian dalam menghasilkan output. 
Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila PDB yang 
dihasilkan meningkat dari tahun sebelumnya.  
Gambar 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
 Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
berhasil tumbuh pada tahun 2010 setelah mengalami kontraksi pada tahun 2009 
akibat krisis di Eropa dan Amerika. Di tingkat provinsi, pertumbuhan ekonomi 
juga cukup tinggi, yaitu; terletak antara 4,9 persen hingga 11,9 persen. Perbedaan 
yang serius ditunjukkan oleh pertumbuhan ekonomi Kalimantan timur dan 






























































































































11,7 dan 11,9 persen. Begitu pula dengan provinsi Papua yang justru memiliki 
angka pertumbuhan ekonomi yang negatif yaitu sebesar -3,2 persen. Pertumbuhan 
ekonomi 33 provinsi di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.2. 
Gambar 1.2 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Indonesia Tahun 2010 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2011 
Sebelum tahun 2010, perekonomian Indonesia pernah mengalami masa 
kejayaan dan resesi. Pada tahun 1995, pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 
angka yang tertinggi, yakni sebesar 8,24 persen. Tingginya pertumbuhan ini 
didorong oleh kenaikan konsumsi dan ledakan investasi yang terjadi pada tahun 
1995. Pada akhir dekade 1990-an, pertumbuhan ekonomi mengalami konstraksi 
tajam hingga minus 13,24 persen akibat krisis moneter. 
 Krisis moneter yang melanda Indonesia mulai terasa pada bulan Juli 
1997. Krisis moneter berkembang menjadi krisis multidimensi. Nilai tukar rupiah 
terhadap dolar Amerika Serikat semakin melemah, dari Rp2.430,00 menjadi 




































melemahnya nilai tukar rupiah. GNP Indonesia merosot hingga US$ 400 per 
kapita, padahal GNP sebelumnya mencapai US$ 1300 per kapita. Krisis moneter 
juga berdampak pada masalah likuiditas perbankan nasional. Kepercayaan 
masyarakat Indonesia terhadap pemerintah menjadi berkurang sehingga 
menyebabkan pergolakan politik yang pada akhirnya menumbangkan 
pemerintahan orde baru. 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara secara teoretik ditentukan oleh 
sumber daya alam, sumber daya manusia, modal fisik dan modal manusia. Oliver 
Blanchard (2006) mengungkapkan bahwa teori pertumbuhan ekonomi berawal 
dari fungsi produksi agregat, yaitu spesifikasi agregat output dan input dari 
kegiatan produksi (modal dan tenaga kerja). Total output dari sebuah negara akan 
tergantung dari jumlah modal dan jumlah tenaga kerja. Akan tetapi, menurut 
Solow (Blanchard, 2006), kedua faktor ini tidak cukup menjelaskan perbedaan 
pertumbuhan ekonomi dari setiap negara. Teknologi, yang bersifat eksogen, 
merupakan faktor yang dibutuhkan oleh suatu negara dalam rangka menentukan 
seberapa banyak output yang akan dihasilkan oleh suatu negara. Teknologi akan 
mempengaruhi kemampuan produksi dari input-input produksi. Dengan 
kepemilikan input yang sama, sebuah negara dengan teknologi yang lebih maju 
akan memproduksi output yang lebih banyak daripada sebuah negara yang 
memiliki teknologi yang kurang maju. 
Romer dan Lucas (1980) mengembangkan Model Solow-Swan dengan 
menjadikan teknologi sebagai faktor endogen. Hal ini menunjukan bahwa total 





pertumbuhan endogen, Model AK, modal harus didefinisikan dalam arti yang 
lebih luas, yaitu : modal fisik dan modal manusia, agar terjadi pertumbuhan yang 
berkelanjutan.  
De-Xing Guan (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Growth Theory 
Needs an Institutional Structure mengungkapkan bahwa Teori Pertumbuhan 
Neoklasik dan Endogen yang dipelopori oleh Solow dan Romer tidaklah cukup 
untuk menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi. Kedua teori tersebut 
mengabaikan struktur institusi. Padahal institusi diyakini akan mampu 
memberikan penjelasan yang lebih baik mengenai pertumbuhan ekonomi.  Barro 
(1996) juga mengungkapkan bahwa Teori Pertumbuhan Endogen tidah berbeda 
dari teori pertumbuhan yang diungkapkan oleh Solow. Teori ini hanya 
memperluas variabel model dengan melibatkan komponen modal manusia. 
Ali (2008) dalam penelitiannya menemukan bahwa negara dengan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi memiliki karakteristik institusional yang baik, yang 
diukur dengan beberapa variabel, seperti; efisiensi peradilan, kebebasan ekonomi, 
tingkat korupsi yang rendah, pemerintahan yang efektif serta perlindungan 
terhadap properti. Kebebasan ekonomi adalah faktor penting dalam 
mempengaruhi pertumbuhan dan investasi. Lebih lanjut lagi, kebebasan ekonomi 
menggambarkan sebuah institusi yang baik. Oleh karena itu, kualitas sebuah 
intitusi diyakini akan semakin memberikan efek positif pada pertumbuhan 
ekonomi. 
Salah satu bentuk institusi adalah institusi politik. Mankiw (2000) dan 





terlepas dari peranan faktor politik. Kondisi politik yang aman dan stabil akan 
berpengaruh positif terhadap perekonomian. Blanchard (2006) menambahkan 
bahwa sebuah institusi akan berperan penting dalam menjaga kestabilan politik 
sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Lebih jauh 
lagi, berbagai indikator muncul untuk mengukur bagaimana faktor politik 
mempengaruhi kondisi perekonomian suatu negara. Indikator-indikator tersebut 
antara lain; property rights, presure of redisrtibution, dan  predactory dictator 
(Drazen, 2000).  
Perotti (1996) & Benabou (1996) dalam penelitian empirisnya menguji 
tentang faktor-faktor politik yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi lintas 
negara. Bentuk persamaan yang digunakan dalam penelitian tersebut 
menggunakan kajian teknis Barro & Martin (1995). Hasil yang diperoleh 
membuktikan bahwa faktor-faktor politik merupakan variabel yang kompeten 
dalam menjelaskan pertumbuhan ekonomi. Adanya ketidakstabilan politik yang 
diukur melalui ukuran ketimpangan, memiliki pengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi.  
Institusi politik yang lebih demokratis di Indonesia muncul pasca 
reformasi 1998. Setelah runtuhnya masa Orde Baru, kehidupan politik di 
Indonesia berdenyut kembali. Hal ini ditandai dengan banyaknya partai yang 
muncul dan turut bersaing dalam pemilu. Pemilu-pemilu pasca reformasi diikuti 
oleh partai politik yang sangat banyak. Pemilu tahun 1999 diikuti oleh 48 partai 





38 partai politik. Banyaknya jumlah partai politik secara umum menandai adanya 
kebebasan politik.  
Tabel 1.1 




Gubernur Provinsi Bupati/ 
Walikota 
Gubernur 
Aceh 0 0 Kalimantan Barat 6 0 
Sumatra Utara 22 0 Kalimantan Tengah 2 1 
Sumatra Barat 13 1 Kalimantan Selatan 7 1 
Riau 5 0 Kalimantan Timur 6 0 
Jambi 3 1 Sulawesi Utara 7 1 
Sumsel 5 0 Sulawesi Tengah 5 0 
Bengkulu 9 1 Sulawesi Selatan 11 0 
Lampung 10 0 Sulawesi Tenggara 5 0 
Kep. Babel 4 0 Gorontalo 3 0 
Kep. Riau 2 1 Sulawesi Barat 2 0 
Jakarta 0 0 NTB 7 0 
Jabar 5 0 NTT 8 0 
Jateng 17 0 Maluku 4 0 
Yogyakarta 3 0 Maluku Utara 8 0 
Jatim 18 0 Papua Barat 9 0 
Banten 4 0 Papua 21 0 
Bali 6 0    
Sumber : BAWASLU, 2011 
Kehidupan demokrasi di tingkat lokal juga semakin berkembang dengan 
diterbitkannya Undang-Undang No 32 dan 33 tahun 2004. Undang-Undang No 32 
dan 33 tahun 2004 mengamanatkan penyelenggaraan Pemilihan Kepala Daerah 
atau Pilkada. Tahapan penyelenggaraan demokrasi lokal ini mulai dilakukan pada 
penghujung tahun 2009. Berdasarkan laporan Badan Pengawasan Pemilu, 
sebanyak 244 Pilkada telah dilaksanakan di 33 Provinsi di Indonesia pada tahun 
2010. Pilkada ini terdiri atas pemilihan bupati atau walikota serta pemilihan 
gubernur. Jumlah Pelaksanaan Pilkada di sejumlah daerah dapat dilihat pada 





Seiring dengan semakin bergairahnya kehidupan demokrasi di Indonesia, 
Badan Pusat Statistik telah mengeluarkan Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) pada 
tahun 2007. Indeks Demokrasi Indonesia adalah angka-angka yang menunjukkan 
tingkat perkembangan demokrasi di seluruh provinsi di Indonesia. Indeks 
Demokrasi Indonesia mengukur demokrasi melalui tiga aspek penting; Indeks 
Kebebasan Sipil (IKS), Indeks Hak Politik (IHP), dan Indeks Lembaga Demokrasi 
(ILD). Indeks Demokrasi Indonesia menyajikan gambaran kondisi demokrasi 
masing-masing provinsi berdasarkan indikator-indikator yang dikembangkan dari 
tiga aspek tersebut. Indeks Demokrasi Indonesia menyediakan data penting bagi 
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya terkait penilaian terhadap 
demokrasi.  
Secara umum, indeks-indeks yang telah dijelaskan di atas bisa digunakan 
sebagai ukuran kestabilan politik. Secara khusus, Indeks Demokrasi Indonesia 
(IDI), Indeks Kebebasan Sipil (IKS), Indeks Hak Politik (IHP), dan Indeks 
Lembaga Demokrasi (ILD) bisa digunakan sebagai ukuran dari predactory 
dictatorship.  Sedangkan Indeks Gini dapat digunakan sebagai ukuran dari 
pressure of redistribution. 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Kestabilan politik merupakan salah satu determinan yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi di suatu negara (North,1990). Drazen (2000) 
mengungkapkan bahwa peranan kestabilan politik dalam pertumbuhan ekonomi 
adalah melalui; (1) property rights, (2) pressure of redistribution, dan (3) 





pertanyaan yang hendak diajukan dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh 
kestabilan politik terhadap  pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 
1.3 TUJUAN 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kestabilan politik terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pengaruh kestabilan politik terhadap 
pertumbuhan ekonomi pada penelitian ini dilihat melalui predatory dictatorship 
dan pressure for redistribution. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
predatory dictatorship diukur dengan Indeks Demokrasi Indonesia, Indeks 
Kebebasan Sipil, Indeks Hak Politik dan Indeks Lembaga Demokrasi, serta 
pressure of redistribution diukur dengan Indeks Gini. Oleh karena itu, tujuan 
khusus dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis pengaruh Indeks Kebebasan Sipil terhadap pertumbuhan 
ekonomi di provinsi-provinsi di Indonesia.  
2. Menganalisis pengaruh Indeks Hak Politik terhadap pertumbuhan ekonomi di 
provinsi-provinsi di Indonesia. 
3. Menganalisis pengaruh Indeks Lembaga Demokrasi terhadap pertumbuhan 
ekonomi di provinsi-provinsi di Indonesia.   
4. Menganalisis pengaruh Indeks Demokrasi Indonesia terhadap pertumbuhan 
ekonomi di provinsi-provinsi di Indonesia.  
5. Menganalisis pengaruh Indeks Gini terhadap pertumbuhan ekonomi di 






1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 
Penelitian ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, yaitu mengenai pentingnya 
faktor politik terhadap perekonomian. Dari latar belakang yang telah diuraikan 
maka disusunlah suatu rumusan masalah. Bab ini juga menjelaskan tujuan dan 
kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 
Bab II : Telaah Pustaka 
Bab ini berisi landasan teori yang relevan bagi penelitian ini. Dasar teori 
yang digunakan terdiri dari teori pertumbuhan ekonomi, teori ekonomi politik dan 
teori kelembagaan. Selain landasan teori, bab ini juga menguraikan tentang 
penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini. Bab ini ditutup dengan 
Kerangka Pemikiran Teoretis dan Hipotesis Penelitian. 
Bab III : Metodologi Penelitian 
Bab ini menguraikan metode penelitian, termasuk didalamnya adalah 
penjelasam mengenai data dan metode analisis data. Jenis dan sumber data yang 
digunakan adalah data sekunder. Data diperoleh dengan melakukan telaah pustaka 
pada data-data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik. Data tersebut 
kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan Fixed Effect Model. 
Bab IV : Hasil Penelitian dan Analisis  Data 
Bab ini akan mendeskripsikan objek penelitian yaitu 30 provinsi di 





politik, dan ketimpangan. Dalam bab ini juga akan diuraikan hasil dan 
pembahasan analisis data yang telah dilakukan.  
Bab V : Kesimpulan dan Saran  
Bab ini akan menguraikan kesimpulan hasil penelitian berupa analisis data 
dan pembahasan. Selain itu juga akan berisi saran-saran kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan dan berkaitan dalam tema penelitian. Keterbatasan juga akan 
dicantumkan dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi acuan bagi penelitan-








2.1 LANDASAN TEORI 
2.1.1 PERTUMBUHAN EKONOMI 
Kuznets (Jhingan, 1988) mendefinisikan  pertumbuhan ekonomi sebagai 
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan 
semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan 
ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan 
ideologis yang diperlukan oleh penduduk negara yang dimaksud. Definisi ini 
mempunyai tiga komponen utama; (1) pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat 
dan meningkatnya secara terus-menerus persediaan barang, (2) teknologi maju 
merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat 
pertumbuhan kemampuan dalam penyediaan aneka macam barang kepada 
penduduk, dan (3) penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan 
adanya penyesuaian di bidang kelembagaan dan idiologi sehingga inovasi yang 
dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. 
Sadono Sukirno (2000) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi adalah 
perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlaku dari tahun ke tahun. Suatu 
perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan jika tingkat kegiatan ekonomi 
lebih tinggi dari apa yang telah dicapai pada periode waktu sebelumnya. Laju 
pertumbuhan ekonomi diukur melalui laju PDB atas dasar harga konstan. 
Boediono (1992) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai suatu 
proses dari kenaikan output perkapita dalam jangka waktu yang panjang. 





sebuah proses ekonomis, yaitu; berubah dari waktu ke waktu, (2) pertumbuhan 
ekonomi terkait erat dengan dua aspek penting yaitu total output dan jumlah 
penduduk, dan (3) pertumbuhan ekonomi dikatakan mengalami peningkatan 
apabila output perkapita meningkat dalam jangka waktu yang panjang.  
Karakteristik dari adanya sebuah proses pertumbuhan ekonomi 
diungkapkan oleh Kaldor (dalam Barro & Martin, 1995) : (1) total output 
perkapita meningkat dari tahun ke tahun dan cenderung tidak berkurang, (2) 
modal fisik per pekerja meningkat dari waktu ke waktu, (3) tingkat pengembalian 
modal cenderung akan konstan, (4) rasio atas modal fisik terhadap output 
cenderung akan konstan, (5) peranan tenaga kerja dan modal fisik terhadap 
pendapatan nasional cenderung akan konstan dan (6) tingkat pertumbuhan output 
perpekerja berbeda di setiap negara.  
Menghitung pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilakukan 
dengan membandingkan PDB pada satu tahun tertentu (PDBt) dengan PDB tahun 
sebelumnya (PDBt-1), seperti pada persamaan berikut  (Sadono Sukirno, 2000) : 
Laju Pertumbuhan Ekonomi (Y) = 
(𝑃𝐷𝐵𝑡 ) –(𝑃𝐷𝐵𝑡−1)
(𝑃𝐷𝐵𝑡 )
 𝑥 100%........................(2.1) 
2.1.2 TEORI PERTUMBUHAN EKONOMI NEOKLASIK 
Teori pertumbuhan ekonomi Solow-Swan merupakan teori 
pertumbuhan Neo-Klasik yang berkembang sejak tahun 1950an. Teori 
pertumbuhan Solow-Swan didasarkan pada konsep dasar yang diberikan oleh 
kaum ekonomi klasik. Teori pertumbuhan  Solow-Swan dikembangkan oleh 
Robert Solow (Massachussets Institute of Technology) serta Trevor Swan 





asumsi sederhana, yaitu; perekonomian akan mencapai kondisi pertumbuhan yang 
konstan (steady state) 
Asumsi yang digunakan untuk menjelaskan Model  Solow-Swan antara lain : 
1. Produksi menggunakan 3 input utama yaitu; modal (K), tenaga kerja (L) dan 
teknologi (T), sehingga fungsi produksi diformulasikan : 
𝑌 𝑡 = 𝐹 𝐾 𝑡 , 𝐿 𝑡 , 𝑇 𝑡  ……………………………………………… . … (2.2) 
2. Perekonomian tertutup, dengan formulasi : 
𝑌 𝑡 = 𝐶 𝑡 +  𝐼 𝑡 …………………………… . …………………………… (2.3) 
dan keseimbangan perekonomian tertutup adalah : 
𝑆 𝑡 = 𝐼 𝑡 …………………………………………………………………… (2.4) 
3. Tabungan adalah sebagian dari output yang tidak dikonsumsi, sehingga : 
𝑆 𝑡 = 𝑠𝑌 𝑡 ……………………………………………………………… . . (2.5) 
4. Modal bersifat homogen dan terdepresiasi dengan tingkat konstan (𝛿), 
sehingga penambahan akan positif jika investasi baru lebih besar dari 
depresiasi capital. 
𝐾  𝑡 = 𝐼 𝑡 − 𝛿 𝐾 t = 𝑠. 𝐹 𝐾 𝑡 , 𝐿 𝑡 , 𝑇 𝑡  − 𝛿 𝐾 t ……………… . . (2.6) 
5. Populasi (L) dan tekologi (A) tumbuh konstan dan bersifat eksogen, dengan 
tingkat pertumbuhan : 
𝑛𝐿  ≥ 0 ………………………………………………………………………… (2.7) 
𝑛𝐴  ≥ 0 ………………………………………………………………………… (2.8) 
Fungsi produksi pada persamaan (2.2) memiliki beberapa properti, 





inputs, (3) inada condition dan (4) essentiality. Persamaan fundamental dari 
Model Solow-Swan, sebagai berikut : 
𝑘  𝑡 = 𝑠𝑦 (𝑡) −   𝛿 + 𝑛𝐿 +  𝑛𝐴 𝑘 𝑡 ……………………………………… (2.9) 
Berdasarkan asumsi dan properti tersebut, Model Solow-Swan digambarkan 
dalam Gambar 2.1.  
Gambar 2.1 
Output dan Investasi pada Steady State 
 
 
Sumber : Dornbusch , 2001 
Pada suatu waktu, perekonomian akan mencapai kondisi steady state. 
Kondisi steady state merupakan kondisi ketika pendapatan perkapita dan elemen 
produksi  perkapita lainnya tumbuh konstan. Kondis steady state diformulasikan 
pada persamaan : 
𝑠𝑦 𝑡 =   𝛿 +  𝑛𝐿 +  𝑛𝐴 𝑘  𝑡 ………………………………………………… (2.10) 
Oleh karena itu, dalam Model Solow-Swan, y,k, dan c tumbuh konstan pada 








𝒚 = 𝒇(𝒌 (𝒕)) 
 𝜹 + 𝒏𝑳 +  𝒏𝑨 𝒌  𝒕  
𝒔𝒚 (t) 





tingkat pertumbuhan (𝑛𝐿 +  𝑛𝐴). Dengan demikian, pertumbuhan jangka panjang 
bergantung pada faktor eksogen.  
Berdasarkan Model Solow-Swan, setiap input berkontribusi dalam 
pertumbuhan ekonomi. Secara sederhana diformulasikan : 
∆𝑌
𝑌
= 𝐾  
∆𝐾
𝐾







dengan 𝐾 adalah kontribusi modal, 𝐿 adalah kontribusi tenaga kerja dan 𝐴 




 ] merupakan input produksi selain modal dan tenaga kerja yang 
diharapkan mampu untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Model Solow-Swan menyimpulkan bahwa mesin pertumbuhan adalah 
perkembangan teknologi. Akan tetapi, model tersebut mengasumsikan bahwa 
teknologi bersifat eksogen. Dengan demikian, Model  Solow-Swan meninggalkan 
celah yang belum dapat dijelaskan. Romer dan Lucas (1980) mengembangkan 
Model Solow-Swan dengan menjadikan teknologi sebagai faktor endogen. Model 
Romer menunjukan bahwa total produksi ditentukan oleh perilaku-perilaku agen 
ekonomi. Dalam salah satu model pertumbuhan endogen, model AK, modal harus 
didefinisikan dalam arti yang lebih luas, yaitu : modal fisik dan modal manusia 
agar terjadi pertumbuhan yang berkelanjutan.  
Teori pertumbuhan endogen memberikan sebuah alur pemikiran 
teoretis yang baru dalam menganalisis sumber-sumber pertumbuhan. Teori ini 
mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi akan ditentukan oleh suatu sistem 
yang mengatur proses produksi dan bukan dari kekuatan-kekuatan lain yang 





endogenitas semua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dalam 
konteks ini, memasukkan faktor politik sebagai faktor yang mepengaruhi 
pertumbuhan sangat relevan. Drazen (2000) mengungkapkan bahwa ekonomi 
politik melihat kinerja ekonomi sebagai cerminan dari keputusan politik yang 
bersifat endogen.  
2.1.3 PERTUMBUHAN EKONOMI DAN LEMBAGA POLITIK 
Selama ini, banyak ahli ekonomi yang menganggap bahwa mekanisme 
pasar merupakan satu-satunya penggerak dalam perekonomian. Para pakar 
Ekonomi Kelembagaan menilai hal ini adalah sebuah kekeliruan karena peranan 
sebuah lembaga sangat penting dalam pembangunan ekonomi. Salah satu tokoh 
Ekonomi Kelembagaan yaitu Douglas C. North, membahas peranaan penting 
suatu lembaga terhadap perekonomian dalam bukunya Institutions, Institutional 
Change and Economic Performance (1990).   
North (1990) mengungkapkan bahwa lembaga merupakan sebuah rules of 
the game atau aturan  main di dalam  masyarakat. Institusi adalah suatu alat yang 
digunakan manusia sebagai batasan dalam melakukan interaksi antar sesama 
manusia. Batasan yang dimaksud berupa tiga aturan; yaitu (1) formal rule atau 
aturan formal, yang terdiri atas sistem kontrak, undang-undang, hukum dan 
regulasi, (2) informal constraint atau batasan informal, yang terdiri atas konvensi, 
kepercayaan dan norma sosial serta budaya, dan (3) enforcement of both atau 
pemaksaan pematuhan terhadap keduanya, yang membentuk perilaku individu 





Teori Kelembagaan muncul dengan menggunakan dasar kerangka 
pemikiran ekonomi neoklasik. Teori ekonomi neoklasik mengatakan bahwa yang 
mempengaruhi perekonomian hanyalah faktor-faktor input, yaitu; modal, tenaga 
kerja dan teknologi. Teori ekonomi neoklasik tidak mengangkat faktor endogen 
tentang kelembagaan, padahal kelembagaan diyakini menjadi faktor penting 
dalam  mengatur seluruh mekanisme  pasar. Oleh karena itu, Teori Kelembagaan 
muncul dengan mengedepankan pentingnya kelembagaan dalam mengatur 
batasan-batasan dan aturan dalam pembangunan ekonomi yang menjadi tujuan 
utama setiap negara.   
Ali (2008) mengungkapkan kualitas sebuah lembaga akan menentukan 
pertumbuhan ekonomi. Lembaga yang lemah akan mengganggu pertumbuhan 
ekonomi karena menyebabkan agen ekonomi berkutat melawan sistem lembaga 
yang buruk daripada meneruskan aktivitas ekonomi. Lane dan Tornel (1996) 
meneliti tentang negara yang memiliki sumber daya alam melimpah tetapi 
memiliki kecenderungan pertumbuhan ekonomi yang rendah. Lane dan Tornel 
(1996) menemukan bahwa lemahnya lembaga menjadi salah satu penyebab 
mengapa negara-negara tersebut memiliki pertumbuhan yang rendah. Lembaga 
yang lemah tidak mampu melindungi hak kepemilikan sumber daya. Lembaga 
yang lemah juga menciptakan pemerintahan yang korup serta sistem yang tidak 
dapat dipercaya. Lemahnya perlindungan terhadap hak kepemilikan akan 






Salah satu bentuk lembaga dalam sebuah negara adalah politik. Politik 
mempunyai pengaruh dalam perekonomian karena politik akan memberikan suatu 
batasan dan lingkungan pasar sebagai bentuk kontrol terhadap konsumen dan 
perusahaan (Drazen, 2000). Peranan politik dikaji lebih lanjut dalam sebuah 
cabang Ilmu Ekonomi yaitu Ekonomi Politik. Lionel Robins (1935) mengatakan 
bahwa ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 
sebuah hubungan antara keterbatasan dan kelangkaan dengan berbagai alternatif 
yang dapat digunakan. Ekonomi Politik adalah sebuah studi tentang bagaimana 
pembuatan kebijakan mempengaruhi kebijakan dalam memutuskan sebuah pilihan 
dan mempengaruhi outcome perekonomian. Kebijakan ekonomi tidak ditentukan 
oleh social planner yang bebas kepentingan (benevolent), namun ditentukan oleh 
social planner yang memiliki berbagai kepentingan. Kebijakan ekonomi 
merupakan hasil dari sebuah proses yang menyeimbangkan konflik kepentingan 
antar berbagai agen tersebut. 
Drazen (2000) menjelaskan bagaimana ketidakstabilan politik 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ketidakstabilan politik akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui sebuah institusi politik. Institusi 
politik menjadi tolok ukur keberhasilan pertumbuhan ekonomi karena institusi 
mengatur tentang; (1) property rights atau hak kepemilikan atas barang atau 
sumber daya yang dimiliki oleh individu maupun perusahaan, (2) presure of 
redistribution atau kemampuan sebuah institusi untuk mengendalikan redistribusi 
pendapatan secara merata, dan (3) predatory dictator atau sistem pemerintahan 





2.1.3.1. Property Rights 
Property rights atau hak kepemilikan merupakan sebuah perlindungan 
terhadap hak-hak kepemilikan atas sumber-sumber daya yang dimiliki individu 
atau perorangan. Keberhasilan dalam perlindungan hak kepemilikan tergantung 
pada sebuah lembaga politik karena lembaga tersebut mengatur tentang kebijakan 
perlindungan akan hak kepemilikan. Perlindungan akan hak kepemilikan akan 
berpengaruh terhadap aktivitas perekonomian.  
Przeworski dan Limongi (1993) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa hak kepemilikan cenderung tidak aman di sebuah negara demokrasi. 
Demokrasi sebagai faktor politik ternyata justru akan mengancam keberadaan hak 
kepemilikan. Peningkatan aktivitas demokrasi cenderung akan berujung pada 
sebuah kekerasan dan kerusuhan. Salah satu bentuk kekerasan dan kerusuhan pada 
aktivitas demokrasi adalah penjarahan barang maupun sumber daya yang dimiliki 
perorangan dan perusahaan. Individu atau perusahaan akan merasa terancam 
untuk berinvestasi dan memiliki sumber daya apabila peningkatan demokrasi 
tidak diikuti dengan peningkatan perlindungan terhadap hak kepemilikan. Hal in 
akan menyebabkan adanya hambatan dalam aktivitas ekonomi dari segi investasi. 
Penurunan jumlah investasi akan mempengaruhi aktivitas produksi sehingga 
menyebabkan pertumbuhan ekonomi melambat. 
North & Weingast (2003) menemukan fakta yang berbeda dalam 
penelitian empirisnya tentang hak kepemilikan. Hak kepemilikan akan lebih aman 
dalam sebuah negara demokratis dibandingkan dengan negara nondemokratis. 





pada aturan pemerintah yang diberlakukan. Pada negara nondemokratis, hak 
kepemilikan atas sumber daya bisa dibatalkan secara sepihak oleh pemerintah 
apabila sumber daya tersebut dianggap lebih bermanfaat untuk kepentingan 
negara. Pada negara demokratis, hak kepemilikan cenderung lebih dilindungi 
karena pemerintah tidak dapat sewenang-wenang mengambil hak kepemilikin 
individu atau perusahaan atas sebuah sumber daya.  
Elster (1995) menambahkan bahwa lemahnya perlindungan atas hak 
kepemilikan di negara-negara nondemokratis, disebabkan oleh ketidakmampuan 
dalam menjaga komitmen terhadap aturan yang telah diberlakukan. Pemerintah 
ditaktor memiliki kekuatan yang tidak terbatas sehingga hak kepemilikan menjadi 
tidak aman. Oleh karena itu, kurangnya perlindungan terhadap property rights 
akan mengurangi dorongan bagi faktor-faktor produksi (modal dan tenaga kerja) 
untuk melakukan aktivitas ekonomi.   
2.1.3.2. Presure of redistribution 
Presure of redistribution memberikan gambaran bagaimana lembaga 
politik  mampu mengendalikan redistribusi. Tiga alasan yang mendasari adalah; 
(1) distribusi akan menurunkan pertumbuhan jika instrumen yang digunakan 
bersifat distortif, (2) redistribusi akan meningkatkan pertumbuhan jika 
perekonomian menghadapi masalah eksternalitas dan credit constraint, dan (3) 
kaitan antara redistribusi dan ketimpangan tergantung dari proses politik (Drazen, 
2000). 
Kinerja agen politik dalam pengendalian redistribusi tercermin dalam 





anggaran pemerintah yang mengarah pada kemampuan agen politik dalam 
mendistribusikan pajak. Secara khusus, struktur penerapan pajak menjadi fokus 
utama karena penerapannya akan mempengaruhi pendapatan masyarakat. Selain 
struktur penerapan pajak, redistribusi juga berkaitan dengan transfer pajak agar 
tercipta pemerataan pendapatan. Transfer pajak ini dilakukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan penduduk yang memiliki pendapatan rendah.   
Persson dan Tabellini (2000) menemukan bahwa ketimpangan dalam 
distribusi pendapatan, kesejahteraan, atau distribusi lahan memiliki hubungan 
negatif terhadap pertumbuhan. Ketimpangan distribusi disebabkan adanya 
perbedaan kepentingan dalam pengambilan keputusan oleh agen politik. Analisis 
yang dilakukan memperlihatkan pengaruh ketimpangan terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan menggunakan indikator ekonomi berupa investasi publik dan 
pajak modal. Rendahnya investasi publik dalam pengadaan infrastruktur dan 
fasilitas publik mencerminkan lemahnya agen politik dalam mengatur distribusi 
pendapatan.  Investasi publik yang rendah menyebabkan penurunan kesejahteraan 
masyarakat karena tidak mendapatkan fasilitas yang memadai. Investasi publik 
yang kurang juga akan menghambat pertumbuhan ekonomi karena tidak adanya 
kegiatan produksi barang dan jasa.  
2.1.3.3. Predatory Dictator 
Bentuk pemerintahan yang baik sangat diharapkan oleh penduduk di 
sebuah negara. Dewasa ini, hampir semua negara memiliki sistem pemerintahan 
yang demokratis. Hanya beberapa negara saja yang memiliki sistem pemerintahan 





kebijakan yang akan mengancam pertumbuhan ekonomi. Tidak adanya demokrasi 
akan mempengaruhi kontrol rakyat terhadap pemerintah. Pemerintah akan 
memiliki kekuatan politik yang tidak terbatas. Kekuatan politik yang tidak 
terbatas ini akan berpengaruh terhadap berbagai sektor termasuk perekonomian. 
Kebijakan perekonomian akan diformulasikan berdasarkan kepentingan agen 
politik yang bersangkutan. 
Helliwell (1992) mengungkapkan bahwa demokrasi sangat penting 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya demokrasi, kesempatan 
rakyat untuk menyuarakan pemikiran dan pendapat terbuka dengan luas. 
Pemikiran dan pendapat rakyat yang disampaikan kepada pemerintah, diharapkan 
mampu menjadi bahan pertimbangan utama dalam penetapan kebijakan.   
2.2 Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti membutuhkan sumber-
sumber aktual yang digunakan sebagai acuan dalam mengambangkan sebuah 
kerangka pemikiran. Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini 
terbagi menjadi beberapa bagian. Bagian pertama menjelaskan tentang dampak 
kestabilan politik terhadap pertumbuhan ekonomi. Bagian kedua menjelaskan 
bagaimana pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi tingkat kestabilan politik 
di sebuah negara. Bagian ketiga adalah mengulas tentang hubungan kausalitas 
antara kestabilan politik dan pertumbuhan ekonomi.  
Bagian pertama mengulas tentang pengaruh kestabilan politik dan 
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini dilakukan oleh Barro (1991), Alesina dkk 





Gugul & Lach (2010), Aisen & Vega (2010), serta Gugul & Lach (2012). Barro 
(1991) yang menggunakan variabel revolusi & kudeta serta pembunuhan karakter 
sebagai ukuran ketidakstabilan politik. Ukuran-ukuran tersebut memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Alesina dkk (1992) dalam 
penelitiannya yang berjudul Political Instability and Economic Growth 
menemukan bahwa selain perubahan pemerintahan, indikator ketidakstabilan 
politik lainnya seperti demokrasi, revolusi dan kudeta serta pembunuhan karakter 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Alesina & 
Rodrik (1994) menggunakan Indeks Gini dari pendapatan dan kepemilikan lahan 
sebagai ukuran variabel ketidakstabilan politik. Hasil yang ditemukan bahwa 
ketidakstabilan politik akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.  
Ali (2001) dalam penelitiannya yang berjudul Political Instability, 
Policy Uncertainty and Economic Growth, menggunakan variabel penelitian yang 
mengukur ketidakstabilan politik berupa demonstrasi anti pemerintah, 
pembunuhan, perubahan kabinet, pemusnahan bangsa, perubahan konstitusional, 
jumlah polisi, pembersihan pemerintahan, revolusi, kerusuhan, perang perbatasan 
dan perang sipil. Dengan menggunakan sampel lintas negara, Ali (2001) 
menemukan bahwa variabel-variabel tersebut ternyata tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketidakpastian dalam kebijakanlah 
yang memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan.  
Barro (2003) dalam penelitiannya yang berjudul Determinants of 
Economic Growth in a Panel of Countries mengangkat faktor politik sebagai 





sampel lintas negara dengan rentang periode tahun 1965-1975 untuk sampel 71 
negara, 1975-1985 untuk 86 sampel negara dan 1985-1995 untuk 83 sampel 
negara. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kestabilan politik yang diukur 
melalui aturan hukum dan demokrasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Debajayoti (2004) melakukan penelitian yang berjudul Inequality, 
Politics and Economic Growth. Debajayoti (2004)  menggunakan ketimpangan 
sebagai ukuran variabel ketidakstabilan politik. Hasil yang diperoleh yaitu 
ketimpangan memiliki efek negatif pada pertumbuhan ekonomi sebuah negara 
berkembang tetapi memiliki efek positif pada pertumbuhan ekonomi sebuah 
negara maju.  
Aisen & Vega (2010) melakukan penelitian berjudul How Does 
Political Instability Affect Economic Growth?. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah 169 negara dengan periode waktu tahun 1960 hingga 
2004. Aisen & Vega (2010) menemukan bahwa ketidakstabilan politik akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui penurunan produktivitas. Indikator 
yang digunakan sebagai ukuran ketidakstabilan politik adalah perubahan kabinet, 
Indeks Instabilitas Rezim, Indeks Kekerasan serta Indeks Instabilitas Politik.  
Gugul & Lach (2012) dengan sampel 10 negara CEE (Central and 
Eastern Europe) pada periode tahun 1990-2009. Penelitian ini berjudul Political 
Instability and Economic Growth. Negara-negara CEE mengalami transformasi 
dalam struktur perekonomian sehingga menarik Gugul & Lach (2012) untuk 





ketidakstabilan politik dengan ukuran berupa perubahan pemerintahan memiliki 
dampak negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
Bagian kedua mengulas tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi 
terhadap kestabilan politik. Penelitian ini dilakukan oleh Barro (1999), Brandt 
(2011) serta Burke (2011). Barro (1999) dalam penelitiannya yang berjudul 
Determinants of Democracy menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi akan 
berpengaruh positif terhadap tingkat demokrasi sebuah negara (yang diukur 
melalui hak pilih dan kebebasan sipil). Penelitian ini dilakukan dengan metode 
panel data dengan sampel 100 negara dari tahun 1960 hingga 1995.  
Brandt (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Economic Growth 
and Political Instability, menambahkan bahwa ketidakstabilan pertumbuhan 
ekonomi akan menyebabkan ketidakstabilan politik (yang diukur melalui protes 
sipil, kekerasan sipil, perang saudara, kudeta, demokrasi dan gangguan 
demokratis). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lintas negara dan 
menggunakan periode waktu 1972-2007. 
Burke (2011) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi akan 
mempengaruhi masa pemerintahan seorang pemimpin negara. Ukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lama jabatan, umur pemimpin, pemimpin 
wanita, masa jabatan sebelumnya, demokrasi, transisi, pemilu dan krisis 
pemerintahan pusat. Sampel penelitian menggunakan 160 negara dlam periode 
waktu 1963 – 2001.  
Bagian terakhir mengulas tentang adanya sebuah hubungan kausalitas 





Helliwell (1992) serta Barro (1996). Helliwell (1992) dalam penelitiannya yang 
berjudul Empirical Linkages Between democracy and Economic Growth 
menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki efek yang kuat dan positif 
terhadap demokrasi. Sebaliknya, demokrasi memiliki pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah 125 negara dengan rentang waktu antara 1960 hingga 
tahun 1985. Barro (1996) menemukan hubungan nonlinear antara demokrasi dan 
pertumbuhan ekonomi. Demokrasi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
pada tingkat kebebasan politik yang rendah. Sebaliknya, demokrasi akan 
menurunkan pertumbuhan ekonomi pada saat kebebasan politik moderat. 
Penelitian terdahulu disajikan secara rinci dalam Tabel 2.1.  
Penelitian ini menggunakan ukuran kestabilan politik berupa predatory 
dictatorship dan pressure of redistribution. Predatory dictatorship menggunakan 
variabel Indeks Demokrasi Indonesia, Indeks Kebebasan Sipil, Indeks Hak 
Politik, Indeks Lembaga Demokrasi. Pressure of redistribution pada penelitian ini 
menggunakan variabel Indeks Gini. Variabel-variabel yang digunakan oleh 
peneliti belum pernah digunakan oleh penelitian sebelumnya di Indonesia. Oleh 
karena itu, penelitian ini akan mampu memperkaya khasanah ilmu ekonomi, 
khususnya ilmu ekonomi politik.   
2.3 Kerangka Pemikiran Teoretis 
Kerangka pemikiran teoretis yang digunakan dalam penelitian ini tersaji 








No Judul, Peneliti, Tahun Variabel Politik Metode,  
Sampel Tahun 
Hasil 
1 Robert J. Barro (1991) 
Economic Growth in a 
Cross Section of 
Countries,  
Instabilitasan Politik, dengan ukuran : 
 Revolusi dan Jumlah Kudeta (REV) 




Tahun 1960 - 
1995 
Instabilitas Politik (yang diukur melalui REV dan 
ASSASS  memiliki dampak negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
2 Alberto Alesina dkk, 
(1992) 
Political Instability and 
Economic Growth 
Instabilitasan Politik, dengan ukuran : 
 Perubahan Pemerintahan Mayor (INSMJ) 
 Perubahan Pemerintahan (INS)  
 Demokrasi (DEMOCAV) 
 Revolusi dan Kudeta (REVCOUP) 




1950 - 1982 
Instabilitas Politik (yang diukur melalui 
Government Change) memiliki dampak negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 




and Economic Growth.  






Pertumbuhan ekonomi (yang diukur melalui 
variabel pendapatan) memiliki efek yang kuat dan 
positif terhadap demokrasi. Sedangkan demokrasi 
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi.  
4 Alberto Alesina & 
Dani Rodrik. (1994) 
Distributive Politics 
and Economic Growth.  
Redistribusi, dengan ukuran: 
 Indeks Gini (Pendapatan) 
 Indeks Gini (Kepemilikan Lahan) 






Ketidakmerataan pada distribusi pendapatan dan 
kepemilikan lahan akan berpengaruh negatif pada 
pertumbuhan ekonomi.  





Tabel 2.1 (Lanjutan) 
Penelitian Terdahulu 
 
No Judul, Peneliti, Tahun Variabel Politik Metode, 
Sampel, Tahun 
Hasil 
5 Robert J. Barro (1996) 
Democracy and 
Growth. 
Kestabilan Politik, dengan ukuran : 
 Aturan Hukum, 
 Pasar Bebas 




1960 - 1990 
Demokrasi akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi pada tingkat kebebasan politk yang 
rendah. Sebaliknya, demokrasi akan menurunkan 
pertumbuhan saat kebebasan politik moderat. 




Kestabilan Politik, dengan ukuran : 
 Hak Pilih 





Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian mampu menunjukkan bahwa tingkat 
demokrasi sebuah negara dipengaruhi oleh 
kemajuan perekonomian.  
8 Robert J. Barro, (2003) 
Determinants of 
Economic Growth in a 
Panel of Countries 
 
Kestabilan politik, dengan ukuran : 
 Aturan Hukum 





Kestabilan politik memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
berbagai negara yang digunakan. 






Kestabilan politik, dengan ukuran : 






Instabilitas Politik tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi pada sebuah negara 
demokrasi. Namun pertumbuhan ekonomi sebuah 
negara non demokrasi secara signifikan dipengaruhi 
oleh adanya instabilitas politik. 
10 Debajyoti Chakrabarty 
(2004) 
Inequality, Politics and 
Economic Growth.  




Ketimpangan memiliki efek yang negatif terhadap 
pertumbuhan pada sebuah negara berkembang 
namun memiliki efek yang positif pada sebuah 
negara maju. 
 





Tabel 2.1 (Lanjutan) 
Penelitian Terdahulu 
 
No Judul, Peneliti, Tahun Variabel Politik Metode, 
Sampel, Tahun 
Hasil 
11 Ari Aisen dan Fras. 
J.Vega, (2010) 
How Does Political 
Instability Affect 
Economic Growth? 
Ketidakstabilan Politik, dengan ukuran: 
 Perubahan Kabinet 
 Indeks Instabilitas Rezim I, II & III,  
 Indeks Kekerasan 





Instabilitas Politik memiliki pengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan dengan menurunkan 
pertumbuhan produktivitas. 
13 Patrick T. Brandt. 2011 
Economic Growth and 
Political Instability.  
Instabilitas Politik, dengan ukuran : 
 Protes Warga Sipil 
 Kekerasan Warga Sipil 
 Pecahnya Perang Saudara 
 Upaya Kudeta 
 Demokrasi 






Ketidakstabilan pertumbuhan ekonomi akan 
menyebabkan ketidakstabilan politik.  
14 Cellettini dkk. 2013  
Political Persistence 
and Economic Growth.  
Instabilitas Politik, dengan ukuran : 
 Pergolakan Politik 





Ketidakstabilan politik memiliki pengaruh yang 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi pada 
sebuah negara demokrasi. 
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sebuah negara demokrasi. 
 








2.4  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kestabilan 
politik diduga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Kestabilan 
politik diukur dengan predatory dictatorship dan pressure of redistribution. Secara 
rinci, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Variabel Predatory Dictatorship, dengan hipotesis : 
1. Indeks Kebebasan Sipil diduga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
2. Indeks Hak Politik diduga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
3. Indeks Lembaga Demokrasi diduga berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
4. Indeks Demokrasi Indonesia diduga berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Variabel Pressure of Redistribution, dengan hipotesis : 
5. Indeks Gini diduga berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. 
Variabel kontrol, dengan hipotesis : 
6. Pengeluaran Modal diduga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
7. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja diduga berpengaruh positif terhadap 










3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen merupakan variabel yang 
dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel independen sedangkan variabel 
independen merupakan variabel yang menjelaskan dan mempengaruhi variabel lain. 
Di samping itu, penelitian ini juga mengikutkan variabel kontrol, yaitu variabel 
yang diduga memiliki hubungan erat dalam mempengaruhi variabel dependen.  
3.1.1 Variabel Dependen 
Variabel yang digunakan sebagai variabel dependen adalah variabel 
pertumbuhan ekonomi (Y). Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai suatu 
proses dari kenaikan output perkapita dalam jangka waktu yang panjang (Boediono, 
1992). Variabel pertumbuhan ekonomi diukur dari pertumbuhan PDRB atas dasar 
harga konstan 2000 dalam satuan persen.  
3.1.2 Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan adalah variabel kestabilan politik, 
dengan ukuran predatory dictatorship dan pressure of redistribution. 
Indikator yang digunakan sebagai ukuran predatory dictatorship, adalah : 
1. Indeks Demokrasi Indonesia 
Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) adalah indikator komposit yang 
menunjukkan tingkat perkembangan demokrasi di Indonesia. Indeks 





dengan 1 adalah nilai demokrasi terendah sedangkan 100 adalah nilai 
demokrasi tertinggi.  
2. Indeks Kebebasan Sipil 
Indeks Kebebasan Sipil (IKS) adalah indikator yang menunjukkan 
tingkat kebebasan sipil di Indonesia. Indeks Kebebasan Sipil memiliki rentang 
nilai antara 1 sampai dengan 100, dengan 1 adalah nilai kebebasan sipil 
terendah sedangkan 100 adalah nilai kebebasan sipil tertinggi. 
3.  Indeks Hak Politik 
Indeks Hak Politik (IHP) adalah indikator yang menunjukkan tingkat 
hak politik di Indonesia. Indeks Hak Politik memiliki rentang nilai antara 1 
sampai dengan 100, dengan 1 adalah nilai hak politik sedangkan 100 adalah 
nilai hak politik tertinggi.  
4. Indeks Lembaga Demokrasi 
Indeks Lembaga Demokrasi (ILD) adalah indikator yang 
menunjukkan tingkat lembaga demokrasi di Indonesia. Indeks Lembaga 
Demokrasi memiliki rentang nilai antara 1 sampai dengan 100, dengan 1 
adalah nilai lembaga demokrasi terendah sedangkan 100 adalah nilai lembaga 
demokrasi tertinggi.  
Penjelasan lebih lanjut mengenai keempat indeks dapat dilihat pada Lampiran A.  
Indikator yang digunakan sebagai ukuran pressure of redistribution, adalah : 
5. Indeks Gini 
Indeks Gini (IG) adalah ukuran kemerataan pendapatan yang 





sampai dengan 1, dimana 0 mencerminkan kemerataan sempurna dan 1 
mencerminkan ketidakmerataan. 
Di samping variabel independen tersebut diatas, penelitian ini juga 
menggunakan variabel kontrol, yaitu; Pengeluaran Modal (INV) dan Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Pada dasarnya, variabel kontrol digunakan 
karena secara teroretis variabel kontrol dianggap memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, secara empiris 
variabel kontrol digunakan karena banyak penelitian yang  menggunakan variabel 
kontrol tersebut. 
Pengeluaran Modal (INV) adalah pengeluaran untuk pengadaan, pembuatan, atau 
pembelian barang barang modal baru (bukan barang-barang konsumsi) baik dari dalam 
negeri maupun luar negeri, termasuk barang modal bekas dari luar negeri (BPS, 2009). 
INV menggunakan satuan Rupiah. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
adalah ukuran proporsi penduduk umur kerja yang terlibat aktif di pasar tenaga 
kerja, baik dengan bekerja atau mencari pekerjaan, yang memberikan indikasi 
ukuran relatif dari pasokan tenaga kerja yang tersedia untuk terlibat dalam produksi 
barang dan jasa (BPS, 2012). TPAK diukur sebagai persentase jumlah angkatan 
kerja terhadap jumlah penduduk umur kerja (satuan = persen).  
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, berupa data runtut waktu 
dan kerat lintang. Data runtut waktu merupakan data yang meliputi satu objek 





Data kerat lintang terdiri atas beberapa atau banyak objek dalam satu periode 
dengan beberapa jenis data (Winarno, 2009).  
Tabel 3.1 
Jenis dan Sumber Data 
 
Variabel Sumber Data & Tahun 
PDRB 1. Statistik Indonesia (2010, 2011, 2012) 
IDI 1. Menakar Demokrasi di Indonesia 
(Indeks Demokrasi Indonesia 2009) 
2. Kebebasan yang Bertanggung Jawab dan Substansial  
(Indeks Demokrasi Indonesia 2010) 
3. Ledakan Tuntutan Publik vs Inersia Politik  
(Indeks Demokrasi Indonesia 2011) 
IKS 1. Menakar Demokrasi di Indonesia 
(Indeks Demokrasi Indonesia 2009) 
2. Kebebasan yang Bertanggung Jawab dan substansial 
(Indeks Demokrasi Indonesia 2010) 
3. Ledakan Tuntutan Publik vs Inersia Politik (Indeks 
Demokrasi Indonesia 2011) 
IHP 1. Menakar Demokrasi di Indonesia 
(Indeks Demokrasi Indonesia 2009) 
2. Kebebasan yang Bertanggung Jawab dan Substansial 
(Indeks Demokrasi Indonesia 2010) 
3. Ledakan Tuntutan Publik vs Inersia Politik  
(Indeks Demokrasi Indonesia 2011) 
ILD 1. Menakar Demokrasi di Indonesia 
(Indeks Demokrasi Indonesia 2009) 
2. Kebebasan yang Bertanggung Jawab dan substansial  
(Indeks Demokrasi Indonesia 2010) 
3. Ledakan Tuntutan Publik vs Inersia Politik  
(Indeks Demokrasi Indonesia 2011) 
IG Perkembangan Beberapa Indikator Utama Sosial-
Ekonomi Indonesia (2012) 
INV World Bank (Capital Expenditure, 2009, 2010, 2011) 
TPAK Indikator Kesejahteraan Rakyat (2011) 
Indikator Kesejahteraan Rakyat (2012) 
Sumber : Berbagai sumber, Berbagai Tahun 
Data yang dianalisis adalah data 30 provinsi di Indonesia periode tahun 2009, 





ketersediaan data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 3.1.  
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi pustaka yaitu 
dengan mengumpulkan data-data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan 
tujuan penelitian. Data tersebut berasal dari catatan, dokumen, arsip maupun artikel 
yang dimiliki oleh lembaga terkait. 
3.4 Metode Analisis Data 
Tahapan dan metode yang dilakukan dalam analisis data dapat dilihat secara 
ringkas pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 
Tahapan dan Metode Analisis Data 
 
Tahap Aktivitas Metode Output yang Diharapkan 
I Pengumpulan Data dan 
Pengorganisasian Data 
Analisis Deskriptif Statistik Deskriptif  Data 
II Analisis Regresi Data Panel Model yang telah diestimasi 
Uji Normalitas Uji Jarque-Bera Residual terdistribusi normal 







1. Uji Korelasi 
 
2. Uji Durbin Watson 
 
3. Uji White 
 
Tidak terdapat multikolinearitas 
yang membahayakan 








HO yang menyatakan tidak ada 
pengaruh signifikan antara 
variabel independen terhadap 
variabel dependen secara 
individual, ditolak.  
Uji F HO yang menyatakan tidak ada 
pengaruh signifikan antara 
variabel independen terhadap 
variabel dependen secara 
bersama-sama, ditolak. 






3.4.1 Spesifikasi Model  
Secara umum, model ekonometrika dasar yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
𝑦𝑖𝑡 = 𝛽1𝑖 +  𝛽𝑠 𝑥𝑠𝑖𝑡 + 
𝑠
𝛽𝑗  𝑧𝑗𝑖𝑡  
𝑗
+  𝜀𝑖𝑡 ………………………………… . (3.1)  
dengan y merupakan pertumbuhan ekonomi, x merupakan variabel politik, z 
merupakan variabel ekonomi, ε merupakan gangguan, i mencerminkan unit 
observasi (i = 1,2,…,30) , t mencerminkan periode observasi (t = 2009, 2010, 
2011), s merupakan jumlah variabel politik ( s = 1,2,3,4,), j merupakan jumlah 
variabel ekonomi ( j = 5,6). Variabel politik antara lain; IDI, IKS, IHP, ILD dan IG, 
serta variabel ekonomi adalah INV dan TPAK. 
3.4.2 Estimasi Model 
Metode estimasi yang digunakan adalah Metode Panel Data. Metode ini 
adalah gabungan antara metode data runtut waktu dan data kerat lintang. Beberapa 
keunggulan yang dimiliki data panel apabila dibandingkan dengan data runtut 
waktu ataupun kerat lintang (Gujarati, 2009) : 
1. Teknik estimasi pada data panel mampu memberikan heterogenitas yang lebih 
baik dari data runtut waktu ataupun data kerat lintang. Dengan kata lain, 
menggunakan data panel akan memiliki varian yang lebih banyak dari data 
runtut waktu ataupun kerat lintang. 
2. Data panel memberikan lebih banyak informasi, lebih bervariasi, koliniearitas 
antar variabel yang rendah, degree of freedom yang lebih banyak sehingga 





3. Data panel merupakan jenis data yang paling cocok untuk mempelajari 
dinamika perubahan serta mempelajari dampak yang terjadi atas suatu aktivitas 
ekonomi. 
4. Data panel dapat meminimalkan bias yang timbul jika peneliti mengagregasi 
data kerat lintang ke dalam agregasi besar.  
Secara umum, terdapat dua pendekatan dalam model panel data, yaitu : 
Fixed Effect Method (FEM) dan Random Effect Method (REM). Penelitian ini 
menggunakan FEM dengan asumsi bahwa koefisien slope adalah konstan  tetapi 
intersep antar wilayah memiliki varian. Fixed Effect Method dipilih karena metode 
tersebut akan menunjukkan karakteristik masing-masing wilayah dengan jelas. 
Beberapa keterbatasan telah dipertimbangkan dalam penggunaan FEM, khususnya 
berkurangnya degree of freedom. Berkurangnya degree of freedom dalam model 
empiris dianggap masih dapat ditoleransi. Penelitian ini memiliki jumlah observasi 
(n) = 90 serta jumlah variabel independen (k) = 36, sehingga jumlah degree of 
freedom (df) = 54.    
3.4.3 Fixed Effect Method 
Metode ordinary least square pada data pooled (stacked data) 
mengasumsikan bahwa intercept dan slope dari persamaan regresi dianggap 
konstan, baik unit maupun antar waktu. Hal ini memunculkan kesulitan tersendiri 
karena tidak ada yang menjelaskan alasan atas ketetapan tersebut. Oleh karena itu, 
muncul pendekatan yang dilakukan dengan memasukkan variabel dummy untuk 
melihat terjadinya perbedaan nilai parameter antar unit kerat lintang. Pendekatan 





atau Least Square Dummy Variable (LSDV) atau disebut juga covariance model.  
Pada model persamaan FEM, intersep setiap unit kerat lintang berbeda-beda, tetapi 
slopenya berubah seiring waktu (time invariant). 
Formulasi umum FEM adalah : 
𝑦𝑖𝑡 = 𝛽1𝑖 +  𝛽𝑠 𝑥𝑠𝑖𝑡 + 
𝑠
𝛽𝑚  𝐷𝑈𝑀𝑚  
𝑚
+  𝜀𝑖𝑡 ………………… . ………… . (3.2)  
dengan y merupakan variabel dependen, x merupakan variabel independen, DUM 
merupakan variabel dummy, ε merupakan gangguan, i mencerminkan jumlah kerat 
lintang, t mencerminkan jumlah periode yang digunakan, s merupakan jumlah 
variabel independen, dan m merupakan jumlah variabel dummy. Variabel dummy 
pada estimasi regresi FEM akan berbentuk DUMi = 1 untuk unit kerat lintang ke i, 
0 = jika bukan unit kerat lintang ke i. 
Model ekonometrika pada persamaan (3.1) diformulasikan dalam bentuk 
model persamaan FEM, menjadi : 
𝑦𝑖𝑡 = 𝛽1𝑖 +  𝛽𝑠 𝑥𝑠𝑖𝑡 + 
𝑠
𝛽𝑗  𝑧𝑗𝑖𝑡  
𝑗
+  𝛽𝑚  𝐷𝑈𝑀𝑚  
𝑚
+  𝜀𝑖𝑡 …………… . (3.3) 
dengan y merupakan variabel pertumbuhan ekonomi, x merupakan variabel politik, 
z merupakan variabel ekonomi, DUM merupakan variabel dummy, ε merupakan 
gangguan, i mencerminkan jumlah provinsi (i = 1,2,…,30) , t mencerminkan 
jumlah periode yang digunakan (t = 2009, 2010, 2011), s merupakan jumlah 
variabel politik ( s = 1,2,3,4,5), j merupakan jumlah variabel ekonomi ( j = 5,6), m 
merupakan jumlah variabel dummy pada unit kerat lintang ( m = 1,2,3,…,30). 
Variabel politik antara lain; IDI, IKS, IHP, ILD dan IG, serta variabel ekonomi 





Pada FEM, diperlukan adanya benchmark sebagai acuan dari adanya variasi 
unit kerat lintang. Penelitian ini menggunakan provinsi DKI Jakarta (D11) sebagai 
benchmark karena DKI Jakarta merupakan pusat kegiatan ekonomi Indonesia yang 
terlihat dari tingginya PDRB dari tahun 2009, 2010 dan 2011. Selain itu, DKI 
Jakarta juga diasumsikan memiliki aktivitas politik tertinggi mengingat pusat 
pemerintahan berada di provinsi tersebut.  Apabila nilai uji t-one tailed pada 
Dummy m signifikan, maka nilai intersep pada provinsi m berbeda dengan 
benchmark. Apabila nilai uji t-one tailed pada Dummy m tidak signifikan, maka 
nilai intersep pada provinsi i dianggap sama dengan benchmark. 
3.4.4 Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit) 
Gujarati (2004) mengungkapkan bahwa ada empat kriteria pengujian untuk 





, Akaike’s Information dan Amemiya’s Prediction. Uji 





mengukur tingkat keberhasilan model regresi yang digunakan dalam 
memprediksi nilai variabel dependen. Adjusted R
2 
(𝑅 2) dirumuskan sebagai berikut: 
𝑅 2 = 1 −  1 −  𝑅2  
𝑛−1
𝑛−𝑘
. . …………………………………… . …… 3.4   
dengan 𝑅 2 adalah Adjusted R2, R2 nilai koefisien determinasi yang menggambarkan 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen, n adalah jumlah 
observasi dan k adalah jumlah variabel independen, dengan k > 1.  
 Nilai Adjusted R
2  
memiliki dapat bernilai negatif maupun positif walaupun 
R
2
 selalu bernilai positif. Jika Adjusted R
2 
bernilai negatif, maka nilainya dianggap 
sama dengan nol. Nilai Adjusted R
2  
selalu bernilai kurang dari R
2





menunjukkan bahwa jika jumlah variabel independen meningkat, belum tentu nilai 
Adjusted R
2  
juga meningkat. Jika Adjusted R
2 
semakin mendekati  0, maka 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen semakin kecil. 
Sebaliknya, jika Adjusted R
2 
semakin mendekati 1, maka hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen semakin besar. Adjusted R
2 
yang besar atau 
mendekati 1 menunjukkan kemampuan yang baik dari variabel independen dalam 
menjelaskan variabel independen. 
3.4.5 Uji Normalitas 
Perbedaan nilai prediksi dengan nilai yang sesungguhnya atau gangguan akan 
terdistribusi secara simetri di sekitar nilai means sama dengan 0. Uji F dan Uji t 
mengasumsikan bahwa nilai gangguan mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Deteksi penyimpangan normalitas 
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera. Uji Jarque-
Bera dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 




 𝐾 − 3 .2
24
  ………………………………………………………… (3.5) 
dengan JB adalah nilai Jarque-Bera, n adalah jumlah observasi, S adalah nilai 
skewness dan K adalah nilai kurtosis. Nilai dari S dan K dihitung dengan 
menggunakan persamaan : 
𝑆 =  
𝐸( 𝑋 −  𝜀 )3
𝜎3
………………………………………………………………… (3.6) 
𝐾 =  
𝐸( 𝑋 −  𝜀 )4
[𝐸( 𝑋 −  𝜀 )2]2





dengan S adalah skewness, K adalah kurtosis, X adalah nilai rata-rata, 𝜀 adalah 
gangguan dan 𝜎 adalah standar deviasi.  
Pengujian normalitas dengan metode Jarque-Bera menggunakan hipotesis 
pengujian sebagai berikut : 
Ho : gangguan terdistribusi secara normal 
H1 : gangguan tidak terdistribusi secara normal 
Apabila nilai JB hitung lebih besar dari nilai tabel χ
2
, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa gangguan terdistribusi normal dapat ditolak. Namun, jika nilai 
JB hitung lebih kecil dari nilai χ
2
 tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
gangguan terdistribusi normal tidak dapat ditolak. Uji hipotesis juga dapat dilakukan 
dengan membandingkan probabilitas JB dengan tingkat signifikansi (α). Jika 
probabilitas JB lebih besar dari α, maka Ho tidak ditolak sehingga gangguan 
terdistribusi secara normal. Namun, apabila probabilitas JB kurang dari α, maka Ho 
ditolak yang berarti gangguan tidak terdistribusi secara normal.  
3.4.6 Deteksi Asumsi Klasik 
Penggunaan metode Ordinary Least Squares (OLS) adalah untuk 
meminimalkan penyimpangan hasil perhitungan regresi terhadap kondisi aktual. 
Sebagai estimator, OLS  merupakan metode estimasi dengan keunggulan sebagai 
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) atau estimator linear terbaik yang tidak 
bias. Namun untuk menjadi sebuah estimator yang baik dan tidak bias, terdapat 







1. Model Regresi Linear 
Dalam sebuah model regresi terdapat dua istilah linear, yaitu linear 
dalam variabel dan linear dalam parameter. Asumsi yang diperlukan dalam 
sebuah regresi linear adalah linearitas pada parameter. 
2. Variabel Independen bersifat Stokastik 
Nilai variabel independen dianggap tetap dalam sebuah sampel yang 
berulang. Secara teknis, nilai variabel independen diasumsikan nonstokastik. 
3. Nilai gangguan (εi) sama dengan nol 
Untuk variabel independen tertentu, nilai ganggunan (εi) sama dengan 
nol. Secara grafis, jika diperoleh sebuah garis linear pada model, nilai 
ganggunan (εi) akan berada pada di atas dan di bawah garis linear dan 
jumlahnya berimbang. Oleh karena itu rata-rata dari nilai ganggunan (εi) akan 
sama dengan nol. Formulasinya adalah sebagai berikut : 
𝐸   εi 𝑋𝑖 ) = 0 ……………………… . . ………………………………… (3.8) 
4. Homoskedastisitas 
Homoskedatisitas adalah kondisi varian dari gangguan (εi) haruslah 
sama pada masing-masing nilai variabel independen. Jika varians dari gangguan 
(εi) tidak sama maka akan muncul penyimpangan asumsi klasik, yaitu penyakit 
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas adalah keadaan ketika gangguan (εi) 
tidak memiliki varian yang sama. Model regresi yang baik, seharusnya memiliki 
varian nilai gangguan yang konstan (homoskedastisitas). 
Deteksi penyakit heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melakukan 





perkalian interaksi antar variabel independen. Uji White dapat dilakukan dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 
𝜀𝑖
2 = 𝛽1 + 𝛽2𝑥1 + 𝛽3𝑥𝑛 +  𝛽4𝑥1
2 + 𝛽5𝑥𝑛
2 + 𝛽6𝑥1𝑥𝑛 +  𝜀𝑖 ………… . …… 3.9  
dengan 𝜀𝑖
2 adalah kuadrat gangguan (εi), 𝑥1 adalah variabel independen 1, 𝑥𝑛  
adalah variabel independen ke-n, serta εi adalah gangguan.  
Deteksi penyakit heteroskedastisitas dengan metode Uji White 
menggunakan hipotesis pengujian sebagai berikut : 
Ho : terdapat heteroskedastisitas 
H1 : tidak terdapat heteroskedastisitas 
Dengan menggunakan persamaan (3.11), maka formulasi persamaan 
(3.1) dalam deteksi penyakit heteroskedastisitas, sebagai berikut : 
𝜀𝑖
2 = 𝛽1𝑖 +  𝛽𝑠 𝑥𝑠𝑖𝑡 + 
𝑠
𝛽𝑗  𝑧𝑗𝑖𝑡  
𝑗






+  𝛽𝑠𝑗  𝑥𝑠𝑖𝑡𝑧𝑗𝑖𝑡  
𝑠𝑗
+ 𝜀𝑖𝑡 …………………………………………………………… (3.10) 
dengan 𝜀𝑖
2 adalah kuadrat gangguan (εi), x merupakan variabel politik, z 
merupakan variabel ekonomi, ε merupakan gangguan, i mencerminkan jumlah 
provinsi (i = 1,2,…,30), t mencerminkan tahun yang digunakan (t = 2009, 
2010,2011), s merupakan jumlah variabel politik (s = 1,2,3,4), j merupakan 
jumlah variabel ekonomi ( j = 5,6) serta js merupakan jumlah variabel ekonomi 
dikali variabel politik ( jm = 7,8,...,14).  
Hasil estimasi pada persamaan (3.11) akan menghasilkan nilai R
2
 yang 
akan digunakan untuk memperoleh nilai χ
2







2 = 𝑜𝑏𝑠 ∗ 𝑅2 …………………………………………………… . ……… . … (3.11) 
dengan χ
2
 adalah nilai chi-square, obs adalah jumlah observasi dan R
2
 adalah 
nilai koefisien determinasi. Nilai χ
2
 akan dibandingkan dengan χ
2
 tabel pada 
tingkat signifikansi α. Jika nilai  Obs*R
2
 lebih kecil dari χ
2
 tabel maka Ho 





 tabel maka Ho tidak dapat ditolak sehingga terdapat 
heteroskedastisitas. 
5. Tidak terdapat autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan ketika variabel gangguan pada periode 
tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode lain, dengan kata 
lain variabel gangguan tidak random. Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul 
karena residual tidak bebas dari suatu observasi ke observasi lainnya. Oleh 





Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 4-dU ≤ d ≤ 4-dL 
Tidak ada autokorelasi baik 
positif maupun negatif 
Terima dU < d < 4-dU 
Sumber : Gujarati 2005 
Deteksi penyakit autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji 





koefisien Durbin Watson hitung (d), dengan nilai koefisien Durbin-Watson 
tabel. Nilai Durbin Watson hitung dapat diperoleh dengan persamaan : 
𝐷𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2   1 −  
 𝜀𝑡  𝜀𝑡−1
𝜀𝑡
2  ………………………………… . …… . . . (3.12) 
dengan  𝐷𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  adalah nilai Durbin Watson hitung, 𝜀 adalah nilai gangguan 
dan  𝑡 adalah waktu.  
Nilai Durbin-Watson tabel diperoleh dengan melihat tabel Durbin-
Watson. Dengan kriteria n (jumlah observasi), k’ (jumlah variable independen 
tanpa intersep), α (tingkat signifikansi) akan diperoleh nilai dL , dU, 4-dU serta 
4-dL. Pengambilan keputusan pada Uji DW dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
6. Kovarian variable independen dan gangguan sama dengan nol 
Sebuah model regresi dibentuk melalui sebuah asumsi bahwa variabel 
dependen (y) dipengaruhi oleh variabel independen (x) dan ganguan (εi). Oleh 
karena itu x dan εi harus memiliki korelasi yang sama dengan nol. Jika x dan εi 
berkorelasi maka tidak mungkin dapat mencari pengaruh x dan εi terhadap y. 
7. Jumlah observasi harus lebih besar dari parameter 
Nilai observasi harus lebih besar dari parameter. Jika tidak, maka 
parameter tidak dapar diestimasi. 
8. Nilai variabel independen bervariasi 
Sebuah model regresi harus memiliki variasi nilai dalam variabel x. 








9. Model regresi terspesifikasi dengan benar 
Sebuah model regresi yang dibentuk harus sesuai dengan teori yang 
telah dikembangkan. Apabila sesuai dengan teori yang dikembangkan maka 
penggunaan statistik menjadi tepat dalam pengujian sebuah teori atau 
fenomena. 
10. Tidak terdapat multikoliearitas sempurna 
Multikolieritas merupakan hubungan antara variabel-variabel 
independen dalam sebuah model regresi. Multikolinearitas hanya terjadi pada 
analisis regresi berganda. Model regresi yang baik seharusnya memiliki nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 0. Bila terjadi korelasi 
yang sempurna di antara beberapa atau semua variabel independen maka 
persamaan regresi tersebut mengalami masalah multikolinearitas yang 
mengakibatkan adanya kesulitan untuk dapat melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Gujarati (2009) menyebutkan ada tujuh cara mendeteksi 
multikolinearitas. Dalam penelitian ini, deteksi multikolinearitas menggunakan 
correlation matrix. Suatu data dapat dikatakan terbebas dari gejala 
multikolinearitas jika nilai correlation antar variabel independen lebih kecil dari 
0,8 (correlation <0,8). 
3.5 Uji Hipotesis 
3.5.1 Uji Hipotesis Individual  
Uji hipotesis individual (uji-t) digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh 





terdapat dua pendekatan uji t pada analisis regresi. Pendekatan tersebut adalah;  uji-
t one tailed (uji hipotesis individual satu arah) dan uji-t two tailed (uji hipotesis 
individual dua arah). Dalam penelitian ini uji-t yang digunakan adalah uji-t one 
tailed karena penelitian mengacu pada telaah teoretis dan merujuk pada penelitian 
sebelumnya. Uji-t one tailed dilakukan untuk melihat arah hubungan (positif atau 
negatif) dan melihat tingkat signifikansi dari variabel independen terhadap variabel 
independen. Apabila sudah diketahui arah dari hubungan independen terhadap 
dependen, pengujian dilakukan hanya melihat tingkat signifikansi hubungan. 
Sebaliknya, apabila sudah diketahui tingkat signifikansi dari hubungan independen 
terhadap dependen, pengujian dilakukan hanya melihat arah hubungan.  
Dalam pengujian hipotesis dengan uji-t digunakan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =  
𝛽𝑖
𝑆𝑒  (𝛽𝑖 )
……………… . ………………… . . …………………… (3.13)  
dengan t adalah t-hitung, βi adalah koefisien regresi dan Ѕe adalah standar gangguan 
koefisien regresi, i adalah unit kerat lintang. 
Uji-t dengan pendekatan uji-t one tailed pada penelitian ini menggunakan 
hipotesis pengujian sebagai berikut : 
Ho : variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen 
H1 :  variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
Apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka Ho tidak ditolak. Hal ini 
menunjukan bahwa masing-masing variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai t-hitung lebih kecil 





independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji hipotesis juga 
dapat dilakukan dengan membandingkan probabilitas t-hitung. Dalam hal ini, uji 
hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan probabilitas t-hitung dengan tingkat 
signifikansi (α). Jika probabilitas t-hitung lebih besar dari α, maka Ho tidak ditolak, 
namun apabila probabilitas t-hitung lebih kecil dari α, maka Ho ditolak. 
Hipotesis untuk uji t-one tailed pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ho : 𝛽2 ≤ 0, diduga tidak terdapat pengaruh positif variabel IKS terhadap 
variabel Y. 
H1 : 𝛽2 > 0, diduga terdapat pengaruh positif variabel IKS terhadap variabel Y. 
2. Ho : 𝛽3 ≤ 0, diduga tidak terdapat pengaruh positif variabel IHP terhadap 
variabel Y. 
H1 : 𝛽3 > 0, diduga terdapat pengaruh positif variabel IHP terhadap variabel Y. 
3. Ho : 𝛽4 ≤ 0, diduga tidak terdapat pengaruh positif variabel ILD terhadap 
variabel Y. 
H1 : 𝛽4 > 0, diduga terdapat pengaruh positif variabel ILD terhadap variabel Y. 
4. Ho : 𝛽5 ≤ 0, diduga tidak terdapat pengaruh positif variabel IDI terhadap 
variabel Y. 
H1 : 𝛽5 > 0, diduga terdapat pengaruh positif variabel IDI terhadap variabel Y. 
5. Ho : 𝛽6 ≥ 0, diduga tidak terdapat pengaruh negatif variabel IG terhadap 
variabel Y. 
H1 : 𝛽6 < 0, diduga terdapat pengaruh negatif variabel IG terhadap variabel Y. 






H1 : 𝛽7 > 0, diduga terdapat pengaruh positif variabel INV terhadap variabel Y. 
7. Ho : 𝛽8 ≤ 0, diduga tidak terdapat pengaruh positif variabel TPAK terhadap 
variabel Y. 
H1 : 𝛽8 > 0, diduga terdapat pengaruh positif variabel TPAK terhadap variabel 
Y. 
3.5.2 Uji Hipotesis Keseluruhan 
Uji hipotesis keseluruhan (uji-F) digunakan untuk menguji apakah seluruh 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
secara bersama-sama.   
Dalam pengujian hipotesis dengan uji-F digunakan rumus sebagai berikut: 
𝐹 =  
𝑅2(𝑘 − 2)
  1 −  𝑅2 (𝑛 − 𝑘 − 1 )
……………… . ………………… . . (3.14) 
dengan F adalah F-hitung, R
2
 adalah koefisien determinasi, n adalah jumlah 
observasi dan k adalah jumlah variabel.  
Uji-F pada penelitian ini menggunakan hipotesis pengujian sebagai berikut: 
Ho : 𝛽2 =  𝛽3 =  𝛽4 =  𝛽5 =  𝛽6 = 𝛽7 = 𝛽8 = 0 
(Diduga tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama.) 
 H1 : Tidak semua koefisien slope (β) sama dengan 0 
(Diduga ada pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen secara bersama-sama.) 
Apabila nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel, maka Ho ditolak. Hal ini 





sama terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai F-hitung lebih kecil dari F-
tabel, maka Ho tidak ditolak. Hal ini menunjukan variabel independen tidak 
berpengaruh seignifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji 
hipotesis juga dapat dilakukan dengan membandingkan probabilitas F-hitung. Dalam 
hal ini, uji hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan probabilitas F-hitung 
dengan tingkat signifikansi (α). Jika probabilitas F-hitung lebih besar dari α, maka Ho 
ditolak, namun apabila probabilitas F-hitung lebih kecil dari α, maka Ho tidak 
ditolak.  
